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PENDAHULUAN 
Hipertensi masih menjadi masalah utama di dunia, baik di negara maju maupun di 

negara–negara berkembang, termasuk Indonesia. World Health Organization (WHO) 
memperkirakan bahwa prevalensi global penderita hipertensi saat ini sebesar 22% dari total 
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Hipertensi merupakan penyakit yang paling banyak dialami masyarakat dan 
biasanya muncul tanpa adanya keluhan sehingga banyak klien yang tidak 
mengetahui bahwa dirinya telah menderita hipertensi. Sampai saat ini Hipertensi 
masih menjadi masalah utama dan merupakan penyebab utama kematian di 
dunia. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengendalikan dan menurunkan 
prevalensi penyakit hipertensi di Indonesia, akan tetapi angka prevalensi 
hipertensi masih relatif tinggi. Upaya pengendalian yang dilakukan adalah 
pengendalian faktor risiko hipertensi dengan peningkatan kemampuan klien 
hipertensi melalui pendekatan coaching dan mentoring. Pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan perilaku pencegahan klien 
hipertensi di desa Pacing wilayah kerja Puskesmas Bangsal Mojokerto. Desain 
penelitian menggunakan pra eksperimen dengan pendekatan One Group Pre Test 
Post Test Design pada 58 klien hipertensi dengan menggunakan purposif 
sampling. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test didapatkan nilai p 
value 0,000 < alfa (0.05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan antara Coaching dan Mentorship terhadap 
peningkatan kemampuan perilaku pencegahan klien hipertensi di desa Pacing 
wilayah kerja Puskesmas Bangsal Mojokerto. Coaching dan Mentorship efektif 
meningktakan kemampuan perilaku pencegahan klien hipertensi, sehingga 
direkomendasikan untuk dapat dilaksanakan di seluruh wilayah kerja puskesmas 
sebagai upaya pengendalian hipertensi. 
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populasi dunia. Prevalensi hipertensi tertinggi di Afrika yaitu sebesar 27%. Asia Tenggara 
menempati urutan ke-3 tertinggi dengan prevalensi sebesar 25% dari total populasi 
(Kemenkes RI, 2019). Prevalensi penderita hipertensi di Provinsi Jawa Timur dalam kurun 
waktu 3 tahun terakhir semakin meningkat mencapai 14,10% terutama berdasarkan jenis 
kelamin Wanita mencapai 52,3% (Profil Kesehatan Jatim, 2021). Berdasarkan data SKI, 2023 
bahwa prevalensi penderita hipertensi di Provinsi Jawa Timur masih tinggi yaitu 34,3% dan 
data ini lebih tinggi dari prevalensi hipertensi Nasional (SKI, 2023). Prevalensi penderita 
hipertensi tahun 2022 di Kabupaten Mojokerto mencapai 30,4% (Satu Data Palapa 
Mojokerto, 2023).  

Banyak faktor yang mempengaruhi masih tingginya prevalensi penyakit hipertensi di 
Indonesia. Berdasarkan hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko 
terjadinya hipertensi salah satunya adalah faktor umur > 36 tahun. Faktor riwayat keluarga 
termasuk type keluarga besar merupakan faktor risiko terjadinya hipertensi (Imron 
Rahmanto, et.al, 2017; Kartikasari, 2012; Corwin, 2012; Januar & Maywati, 2014). Hasil 
penelitian lain menunjukkan bahwa kebiasaan atau pola makan termasuk konsumsi asin, 
konsumsi lemak jenuh, penggunaan minyak, faktor konsumsi alkohol (Andrea, 2013; 
Situmorang, 2015; Prasetyo, 2012; Yunilasari, 2014) dan faktor kebiasaan merokok 
(Barbosa, et.al, 2017; Meylin Memah, 2019: Setiati, et,al, 2014; Fatimah, 2016)  merupakan 
faktor-faktor risiko terjadinya hipertensi. Faktor lainnya yang mampu menyebabkan risiko 
terjadinya hipertensi adalah aktifitas fisik termasuk tidak biasa berolahraga, olah raga tidak 
ideal (Dyah Samsiati, Nurhamidi dan Rosihan Anwar, 2023). 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk melukukan upaya pencegahan hipertensi 
dengan cara pengendalian faktor risiko hipertensi dilakukan dengan gaya hidup sehat 
seperti tidak merokok, cukup aktifitas fisik, diet sehat (gizi seimbang, rendah garam, gula, 
lemak), tidak mengkonsumsi alkohol serta dapat mengelola stress. Upaya pengendalian 
yang dilakukan merupakan bentuk peningkatan kemampuan dan kemauan masyarakat 
khususnya penderita hipertensi melalui coaching dan mentoring pada klien hipertensi. 
Dimana Coaching dan Mentoring juga menjadi salah satu metode yang sangat efektif untuk 
memberdayakan potensi yang optimal yang dimiliki seseorang, sehingga melalui Coaching 
dan Mentoring ini dapat memfasilitasi eksplorasi perasaan, keterampilan, keinginan, 
kebutuhan, dan motivasi yang dikombinasikan dengan proses berpikir untuk membantu 
klien hipertensi membuat perubahan agar lebih baik lagi dan memiliki energi lebih untuk 
melakukannya (LAN Corporate University, 2023). 
 
METODE 

Desain penelitian ini menggunakan Pra Eksperimen dengan pendekatan One Group 
Pre Test Post Test Design. Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Jumlah 
sampel 58 responden klien hipertensi di desa Pacing wilayah kerja Puskesmas Bangsal 
Mojokerto. Pengumpulan data dilakukan sebelum dan sesudah coaching dan mentoring 
selama 2 minggu dan 2 minggu berikutnya belajar mandiri. Evaluasi (post test) dilaksanakan 
pada akhir minggu ke empat. 
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HASIL 
1. Karakteristik Responden 
Tabel 1 Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori f % Total 

Usia < 30 tahun 15 25.9  

 30-50 tahun 29 50.0  

 > 50 tahun 14 24.1  

Jenis Laki-laki 34 58.6  

Kelamin Perempuan 24 41.4  

Tingkat 
Pendidi kan 

SD 20 34.5  

SMP 19 32.8  

SMA 15 25.9  

PT 4 6.9  

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa setengahnya (50%) responden berusia 30-50 tahun, 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa lebih dari setengah (58,6%) responden 
berjenis kelamin laki-laki dan berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa hampir 
setengahnya (34,5%) responden berpendidikan sekolah dasar. 
 
2. Perilaku Pencegahan klien Sebelum dan sesudah Intervensi 
Tabel 2 Perilaku Pencegahan klien Sebelum dan sesudah Intervensi 

 

Perilaku 
Pencegahan 

Kategori f % Sig 

Pre Kurang 18 31.0 0,000 

Test Cukup 27 46.6 

 Baik 13 22.4 

Post Kurang 5 8.6 

Test Cukup 23 39.7 

 Baik 30 51.7 

 
Tabel 2 menujukkan bahwa sebelum diberikan intervensi hampir setengahnya 

(46,6%) perilaku pencegahan dalam kategori Cukup, sedangkan setelah diberikan 
intervensi, lebih dari setengahnya (51,7%) perilaku pencegahan dalam kategori Baik. 

Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test didapatkan nilai p value 0,000 < α 
(0.05), sehingga H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Coaching dan 
Mentorship terhadap perilaku pencegahan hipertensi pada klien hipertensi di Desa Pacing 
Wilayah Kerja Puskesmas Bangsal Mojokerto. 
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PEMBAHASAN 
Pemberian coaching dan mentorship selama 2 minggu dan 2 minggu pembelajaran 

mandiri, mampu meningkatkan upaya perilaku pencegahan klien hipertensi di Desa Pacing 
Wilayah Kerja Puskesmas Bangsal Mojokerto. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ester 
Radandima (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh health coaching berbasis health 
promotion model terhadap perilaku pencegahan hipertensi pada remaja (p=0.000). Ester 
menambahkan bahwa pemberian edukasi melalui health coaching sangat penting untuk 
meningkatkan perilaku remaja dalam melakukan pencegahan hipertensi. Penelitian Fauzia 
(2017) pada pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kota Medan menjelaskan bahwa 
pemberian edukasi dapat meningkatkan penerapan perilaku sehat dan kontrol terhadap 
tekanan darah pasien hipertensi.  

Penelitian pendukung lainnya adalah penelitian Pramana, (2019) menjelaskan bahwa 
sesudah perlakuan didapatkan pengetahuan yang meningkat dan ada pengaruh pendidikan 
kesehatan melalui media audiovisual terhadap perubahan prilaku klien hipertensi dalam 
mencegah stroke di UPT Kesmas Sukawati II (Pramana, 2019). Hasil penelitian Hammado, 
et.al. (2023), diperoleh bahwa terdapat peningkatan pengetahuan lansia setelah 
mendapatkan pendampingan dan penyuluhan terkait hipertensi menggunakan media 
leaflet dan buku saku. Penelitian Mohamad Iqbal, (2024), menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh Health Coaching dengan pendekatan Health Promotion Model terhadap perilaku 
pencegahan faktor risiko Hipertensi pada remaja (Late Adolescent 18-21 tahun) mahasiswa 
Poltekkes Gorontalo. 
 
KESIMPULAN 

Coaching dan mentorship mampu meningkatkan upaya perilaku pencegahan klien 
hipertensi di Desa Pacing Wilayah Kerja Puskesmas Bangsal Mojokerto.. 
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